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ABSTRAK

Stres kerja dapat terjadi pada siapa saja termasuk pada guru SLB. Guru SLB
lebih rentan untuk mengalami stres kerja dikarenakan memiliki beban kerja yang
lebih tinggi dari pada guru sekolah biasa. Sehingga guru lebih rentan mengalami
beban kerja mental berlebih dan rendahnya efikasi diri. Stres kerja yang dialami
oleh guru tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri tetapi juga dapat berdampak
negatif bagi siswa, karena guru akan kehilangan konsentrasi dan semangat kerja
dalam melakukan pengajaran dan pendampingan pada siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan beban kerja mental dengan stres
kerja pada guru SLB-B Negeri Pembina Palembang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 55 guru SLB-B Negeri Pembina Palembang. Analisis
dilakukan dengan menggunakan uji Spearmen Rank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa untuk hubungan antara efikasi diri dengan stres kerja didapatkan nilai p-
value 0.001(<0.05) dan koefisien korelasi sebesar -0.441. Sedangkan untuk
hubungan beban kerja mental dengan stres kerja didapatkan p-value 0.691 (>0.05)
dan koefisen korelasi sebesar 0.055. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan stres kerja dan tidak terdapat
hubungan antara beban kerja mental dengan stres kerja. Oleh karena itu disarankan
untuk mencari variabel-variabel lain seperti beban kerja fisik, kompetensi individu,
kondisi emosional dan lain sebagainya, sehingga dapat diketahui dengan pasti
variabel yang mempengaruhi stres kerja guru.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Beban Kerja Mental, Stres Kerja.
Kepustakaan : 84 (1988-2024)
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ABSTRACT

Stress can occur to anyone including special education teachers. SLB
teachers are more vulnerable to experiencing work stress because they have a
higher workload than regular school teachers. Therefore, special education
teachers are more vulnerable to experiencing excessive mental workload and low
self-efficacy. Work stress experienced by teachers not only has an impact on
themselves but can also have a negative impact on students, because teachers will
lose concentration and enthusiasm in teaching and mentoring students. The
purpose of this study was to determine the relationship between self-efficacy and
mental workload with work stress in teachers of SLB-B Negeri Pembina
Palembang. This study used quantitative research methods with a cross sectional
approach. The sample in this study were 55 teachers of SLB-B Negeri Pembina
Palembang. The analysis was carried out using the Spearmen Rank test. The results
showed that for the relationship between self-efficacy and work stress, the p-value
was 0.001 (<0.05) and the correlation coefficient was -0.441. While for the
relationship between mental workload and work stress, the p-value was 0.691
(>0.05) and the correlation coefficient was 0.055. So it can be concluded that there
is a significant relationship between self-efficacy and work stress and there is no
relationship between mental workload and work stress. Therefore, it is
recommended to look for other variables such as physical workload, individual
competence, emotional conditions and so on, so that it can be known with certainty

the variables that affect teacher work stress.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting yang dibutuhkan setiap individu. Selain
itu, pendidikan juga tidak membeda-bedakan pihak yang memperoleh pendidikan,
karena pendidikan diperlukan sebagai sarana pengembangan kualitas dan
kecerdasan pribadi. Semua warga negara mempunyai hak atas pendidikan, tanpa
memandang perbedaan fisik, kelas sosial, tempat asal, atau bahkan kualifikasi
khusus yang berkaitan dengan anak yang memiliki kebutuhan khusus. Pendidikan
merupakan hak yang diharuskan untuk dipenuhi bagi seluruh anak-anak tak ada
batasannya, tak terkecuali bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus yang sangat
memerlukan seseorang yang dapat memberikannya pengajaran dasar dan ilmu
pengetahuan yang akan bermanfaat, tidak hanya bagi dirinya melainkan untuk
seluruh individu yang berada disekitarnya. Pendidikan merupakan hal yang sangat
penting untuk didapatkan bagi anak-anak dan itu merupakan hak bagi tiap-tiap
individu agar mereka dapat mengembangkan potensi alamiah yang dimilikinya
yang berguna bagi kehidupan bermasyarakatnya kelak (Siregar Bunga Paramita,
2022).

Institusi yang memberikan pendidikan tanpa melihat kualifikasi tertentu
adalah Sekolah Luar Biasa (SLB). Lembaga pendidikan ini dipersiapkan untuk
menangani dan memberikan pelayanan pendidikan secara khusus bagi penyandang
jenis kelainan tertentu. Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 72
tahun 1991 tentang pendidikan luar biasa, dijelaskan bahwa pendidikan luar biasa
adalah pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang
menyandang kelainan fisik dan atau mental (Pemerintah Republik Indonesia, 1991).
Sistem pendidikan di sekolah luar biasa (SLB) terdiri dari bebeberapa tingkatan
seperti sekolah pada umumnya, seperti tingkat persiapan, tingkat pendidikan dasar
serta tingkat pendidikan lanjutan atau kejuruan. Sistem tersebut diterapkan karena
terbatasanya pendidikan lanjutan yang dapat menampungnya. Selain itu berbagai
macam kelainan yang dimiliki sangat memerlukan pelayanan dengan pendidikan

khusus.
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Menurut Pratiwi dan Murtiningsih dalam Fauziah Nasution et al., (2022)
sekolah luar biasa memiliki beberapa golongan berdasarkan kebutuhan khusus
anak. Golongan A untuk anak berkebutuhan khusus penyandang tunanetra,
golongan B untuk anak berkebutuhan khusus penyandang tunarungu, golongan C
untuk anak berkebutuhan khusus penyandang tunagrahita, golongan D untuk anak
berkebutuhan khusus penyandang tunadaksa, golongan E untuk anak berkebutuhan
khusus penyandang tunalaras, golongan F untuk anak berkebutuhan khusus
penyandang tunawicara, golongan G untuk anak berkebutuhan khusus penyandang
tunaganda, golongan H untuk anak yang mengidap penyakit HIV & Aids, golongan
I untuk anak yang tergolong berpotensi memiliki kepintaran diatas rata-rata anak
pada umumnya, golongan J untuk anak yang berpotensi memiliki bakat istimewa,
golongan K untuk anak yang mengalami kesulitan belajar (umumnya mengalami
Hyperactive, ADD/ADHD, Dyslexia/Baca, Dysgraphia/Tulis, Dyscalculia/Hitung,
Dysphasis/bicara, Dyspraxia/Motorik), golongan L untuk anak yang lambat belajar
(umumnya memiliki 1Q = 70-90), golongan Q untuk anak pengidap autis, golongan
N untuk anak korban penyalahgunaan narkoba, dan golongan O untuk anak
pengidap indigo.

Menurut Data pendidikan (2023), jumlah pendidikan khusus di indonesia
terdapat sebanyak 2.272 unit yang tersebar di 38 provinsi Indonesia. Sebanyak
1.653 merupakan sekolah swasta dan 619 SLB berstatus sekolah negeri. Di kota
Palembang sendiri terdapat 14 sekolah luar biasa, diantaranya 13 SLB swasta dan
1 SLB Negeri.

SLB-B Negeri Pembina merupakan salah satu sekolah luar biasa berstatus
negeri yang berada di kota Palembang. Sampai tanggal 4 juni 2023, SLB ini
memiliki 55 orang guru yang mengajar dan 421 murid yang bersekolah disana
(Kemdikbud, 2023). SLB-B Negeri Pembina termasuk kedalam sekolah luar biasa
bergolongan B. SLB golongan B merupakan SLB untuk penyandang tunarungu.
Tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran dan percakapan
dengan derajat pendengaran yang bervariasi. Seseorang dianggap tuli apabila pada
tingkat 1SO 70 dB atau lebih tinggi mereka kehilangan pendengaran dan tidak
memahami pembicaraan orang lain. Sedangkan seorang pengidap kurang dengar

(Hard of Hearing) mengalami kesulitan memahami pembicaraan orang lain melalui
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pendengarannya baik tanpa maupun dengan alat bantu dengar pada tingkat 35 dB
ISO(Fauziah Nasution et al., 2022).

Terdapat 402 orang murid yang harus dibimbing oleh 55 guru di SLB-B
Negeri Pembina, hal ini berarti setiap guru diharuskan untuk membimbing dan
mengawasi 7 sampai 8 murid yang berkebutuhan. Peraturan Pemerintah No 72
tahun 1991 pasal layat 1 bagian 1 dan 8 pada dasarnya menyebutkan bahwa murid-
murid memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuan. Selain itu, pelayanan khusus harus didapatkan sesuai dengan jenis
kelainan yang ia miliki. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa setiap anak yang
memiliki kebutuhan khusus sangat membutuhkan seorang guru yang dapat
menemaninya dalam pemaksimalan minat dan kemampuan yang ia miliki sesuai
dengan kelainannya masing-masing. PP Rl No 72 Tahun 1991 Tentang Pendidikan
Luar Biasa juga menyebutkan bahwa 1 orang guru umumnya harus membimbing 5
Anak yang memiliki kesamaan kelainan yang dimilikinya (Pemerintah Republik
Indonesia, 1991).

Kurangnya tenaga pendidik menyebabkan guru memiliki tuntutan tugas
yang lebih dari biasanya. Guru-guru akan berupaya memberikan layanan khusus
yang semaksimal mungkin walaupun harus mengeluarkan banyak tenaga dan
pikiran agar potensi yang mereka miliki dapat dicapai secara sempurna. Menurut
Wahyudi et al., (2020) guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus memiliki
beban kerja yang berbeda dengan beban kerja guru pada umumnya yang mengajar
anak biasa. Ini disebabkan anak berkebutuhan khusus tidak mampu menyerap
materi pembelajaran dan guru harus mampu berperan layaknya paramedis, terapis,
dan pekerja sosial. Selain itu, metode mengajar guru SLB berbeda dengan guru
biasa dikarenakan kondisi murid yang berbeda-beda. Tugas inilah yang
memungkinkan timbulnya tekanan psikologis yang tidak semestinya.

Tingginya beban kerja mental yang dialami dapat menyebabkan guru lebih
rentan untuk terkena gejala stres. Zetli (2019) mengungkapkan bahwa beban kerja
mental yang semakin besar akan mengakibatkan tingginya resiko stres kerja guru.
Hal ini disebabkan karena dalam mengajar anak berkebutuhan khusus, karakter dari
setiap anak harus terlebih dahulu dipahami oleh seorang guru agar pengajaran yang

dilakukan dapat maksimal. Ketika tingginya beban kerja mental yang dialami, guru
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mungkin menunjukkan perilaku stres mulai dari kelelahan hingga perilaku pasif
untuk menghindari emosi saat mengajarkan ilmu kepada siswa.

Guru yang mengalami stres kerja tentu dapat berdampak negatif bagi
dirinya sendiri. Menurut Robbins dalam Badrianto et al., (2021) terdapat tiga gejala
yang dapat dirasakan jika mengalami stres kerja, yaitu gejala fisiologis (perubahan
metabolisme tubuh, meningkatnya detak jantung, pernafasan dan tekanan darah,
serta timbulnya sakit kepala), gejala psikologis (ketegangan, kecemasan, mudah
marah, kebosanan dan suka menunda-nunda pekerjaan), dan gejala perilaku
(perubahan dalam tingkat produktivitas, absensi, kemangkiran, dan tingkat
keluarnya pegawai, perubahan dalam kebiasaan makan, merokok, gelisah, dan
gangguan tidur). Selain itu, siswa yang diajar oleh guru yang mengalami stres juga
dapat merasakan dampaknya. Guru tersebut tidak akan fokus dan semangat dalam
memberikan pengetahuan dan pendampingan pada siswa. Selain itu, fokus dalam
pengarahan siswa sesuai visi dan misi sekolah akan terhambat dan tidak terlaksana.
Siswa yang diajarkan oleh guru yang mengalami stres memiliki kecenderungan
untuk demotivasi dalam belajar dikarenakan respon guru dalam berperilaku
terhadap muridnya yang memiliki arah negatif sehingga murid yang diajarnya dapat
mengalami demotivasi dalam pembelajaran, yang ditandai dengan rasa malas, takut
yang berlebihan, hilangnya minat dalam mengembangkan diri dan hilangnya rasa
inisiatif.

Stres dianggap sebagai suatu respon penyesuaian diri berdasarkan proses
psikologis dan perbedaannya, sebagai akibat dari berbagai tindakan didalam
lingkungan, situasi dan peristiwa yang banyak memerlukan tuntutan psikologis dan
fisik seseorang. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa stres kerja
(Occupational Stress) timbul akibat dari banyaknya tuntutan di lingkungan kerja
serta respon dari tanggapan yang berbeda dari masing-masing indisividu yang
mengalaminya. Seiring meningkatnya tuntutan kerja yang dimiliki oleh seorang
guru dapat menurunkan rasa percaya diri guru dalam melaksanakan tugas
menangani anak berkebutuhan khusus (Siregar Bunga Paramita, 2022). Jika
keyakinan akan kemampuan termasuk rendah, guru cenderung menganggap tugas
lebih sulit dan lebih mungkin mengalami stres. Setiap orang membutuhkan

kepercayaan dan keyakinan, termasuk guru. Guru yang percaya diri dan yakin akan

Universitas Sriwijaya



kemampuannya mampu menerjang semua kondisi dan situasi serta yang menjadi
hambatan dalam pekerjaanya, sedangkan guru yang tidak yakin akan
kemampuannya justru mengalami kemunduran dan tidak mampu menghadapi
hambatan yang menjadi pemicunya.

Rasa yakin dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan dapat disebut
dengan efikasi diri. Efikasi diri merupakan rasa yakin seseorang terhadap
kemampuannya dalam mengerjakan suatu hal dan fungsinya sendiri dalam
lingkungannya. Individu yang yakin akan kemampuannya dalam melakukan
sesuatu berperan dalam proses kognitif, motivasi, dan perilaku. Robins dalam
Harahap (2022) berpendapat tinggi efikasi diri yang dimiliki seseorang maka tinggi
pula rasa percaya diri akan kemampuan dimiliki untuk mencapai keberhasilan
dalam suatu tugas. Efikasi diri yang tinggi dapat membuat seseorang mampu
menghadapi rintangan dan tantangan serta dapat mengubah stres negatif kearah
yang lebih positif. Mengajar anak berkebutuhan khusus memerlukan tingkat
kepercayaan diri yang tinggi sehingga seorang guru dapat mengendalikan seluruh
emosi dan sumber stres yang dapat membantu pengoptimalan pembelajaran siswa
berkebutuhan khusus.

Adanya beberapa permasalahan yang telah disebutkan menyebabkan
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, yaitu “Hubungan Efikasi Diri dan

Beban Kerja Mental dengan Stres Kerja Guru SLB-B Negeri Pembina Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah

Kurangnya tenaga pendidik di SLB-B Negeri Pembina Palembang
menyebabkan guru memiliki tuntutan tugas yang lebih dari biasanya. Tingginya
tuntutan tugas dapat menyebabkan rendahnya keyakinan dalam menangani anak
berkebutuhan khusus. Guru yang kurang memiliki keyakinan atau memiliki efikasi
rendah tidak akan mampu menghadapi hambatan yang datang. Selain itu,
banyaknya tugas yang diberikan dapat menyebabkan beban kerja mental yang
berlebih sehingga guru lebih rentan untuk terkena gejala stres. Siswa yang diajar
oleh guru yang mengalami stres juga dapat merasakan dampaknya dikarenakan
tidak adanya fokus dan semangat dalam memberikan pengetahuan dan

pendampingan pada siswa sehingga memiliki kecenderungan untuk demotivasi
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dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Hubungan efikasi diri dan beban kerja mental dengan stres kerja guru SLB-

B Negeri Pembina Palembang”.

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah “Mengetahui hubungan efikasi diri
dan beban kerja mental dengan stres kerja pada guru SLB-B Negeri Pembina
Palembang”.
1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mengidentifikasi karakteristik individu (jenis kelamin, usia, dan masa kerja)
pada guru SLB-B Negeri Pembina Palembang.

2. Mengidentifikasi tingkat efikasi diri pada guru SLB-B Negeri Pembina
Palembang.

3. Mengidentifikasi tingkat beban kerja mental pada guru SLB-B Negeri
Pembina Palembang.

4. Mengidentifikasi tingkat stres kerja pada guru SLB-B Negeri Pembina
Palembang.

5. Menganalisis hubungan antara karakteristik indiviudu (jenis kelamin, usia
dan masa kerja) dengan stres kerja pada guru SLB-B Negeri Pembina
Palembang.

6. Menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan stres kerja pada guru
SLB-B Negeri Pembina Palembang.

7. Menganalisis hubungan antara beban kerja mental dengan stres kerja pada

guru SLB-B Negeri Pembina Palembang.

1.4.  Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan sebuah penelitian, harus diperoleh manfaat yang
berguna baik bagi peneliti, bagi guru SLB-B Negeri Pembina dan bagi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Manfaat yang diharapkan dapat

diperoleh dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
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1.5.
1.5.1.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bagi guru mengenai
gambaran stres kerja sehingga dapat memudahkan guru dalam mencari
solusi untuk meminimalisir stres kerja yang dialami.

Bagi Fakultas

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan referensi dalam
pengembangan iptek dengan lingkup K3.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi peneliti dalam mengaplikasikan
ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan kedalam bentuk penelitian,
serta sebagai wadah pelatihan serta pengembangan diri dan syarat dalam
menyelesaikan studi di Universitas Sriwijaya Fakultas Kesehatan

Masyarakat.

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Lokasi Penelitian
Lingkup lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SLB-B Negeri Pembina

Kota Palembang, Sumatera Selatan.

1.5.2.

Lingkup Materi Penelitian

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yaitu ilmu kesehatan masyarakat

dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya materi terkait

efikasi diri, beban kerja mental dan stres kerja.

1.5.3.

Lingkup Waktu Penelitian

Lingkup waktu pada penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret

hingga Mei 2024.
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